BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel
independen, yaitu ukuran dewan komisaris independen, ukuran komite audit,
profitability dan leverage terhadap variabel dependen, yaitu manajemen laba yang
diproksikan dengan discretionary accrual (DAC) pada perusahaan yang berstatus
sebagai perusahaan manufaktur periode 2011 — 2015. Berikut adalah kesimpulan

yang didapat dalam penelitian ini:

1. Ukuran dewan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba. Hal ini dikarenakan dewan komisaris independen
memiliki tugas untuk mengawasi proses pelaporan laporan keuangan
tahunan yang dilakukan oleh setiap manajer yang ada di perusahaan
tersebut. Semakin bertambahnya jumlah dewan komisaris independen maka
akan semakin berkurangnya tindakan manajemen laba.

2. Ukuran komite audit berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Karena
tugas dari komite audit adalah membantu dewan komisaris independen
dalam mengawasi jalannya pelaporan laporan keuangan yang dilakukan
para manajer di perusahaan tersebut. Dengan semakin banyaknya jumlah
dari komite audit, maka kemungkinan tindakan manajemen laba dilakukan

akan semakin kecil.
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3. Profitability (ROA) tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Jika
sebuah perusahaan memperoleh laba sesuai dengan target maka
kemungkinan perusahaan akan melakukan manajemen laba akan berkurang.

4. Leverage (DER) tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Saat ini
perusahaan telah menemukan cara yang efektif dan efisien sehingga
perusahaan dapat melunasi kewajiban yang dimiliki oleh perusahaan
terhadap kreditur. Sehingga resiko yang akan dihadapi oleh pemilik modal
akan menjadi lebih kecil. Dengan demikian para manajer tidak perlu lagi
melakukan tindakan manajemen laba.

B. Implikasi

1. Bagi Perusahaan

a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi dan
membantu pihak manajemen di dalam perusahaan khususnya pada
perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di BEI untuk lebih
berhati-hati dalam menyusun laporan keuangan agar tidak melakukan
tindakan manajemen keuangan agar perusahaan dapat terus bertahan

dan tetap eksis.

b. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah komite audit dan
dewan komisaris independen berpengaruh terhadap kegiatan tindakan
manajemen laba karena dengan adanya dewan komisaris independen
dan komite audit maka akan mempengaruhi tingkat kemungkinan

terjadinya manajemen laba.
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2. bagi investor

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber untuk investor agar
para investor dapat mengetahui bagaimana kegiatan jual beli yang
terjadi di perusahaan dan bagaimana tingkat pendapatan dan tingkat
utang yang dialami perusahaan sehingga para investor dapat
menentukan untuk mencabut investasinya atau tidak di perusahaan

tersebut.

C. Saran

Setelah melakukan penelitian mengenai pengaruh, ukuran dewan
komisaris independen, ukuran komite audit, profitability, dan leverage
terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur periode 2011 — 2015,
maka peneliti memiliki beberapa saran untuk peneliti selanjutnya, yaitu

sebagai berikut:

1. Menambahkan pengukuran untuk corporate governance yang lebih
spesifik agar dapat menunjukkan kinerjanya terhadap efektivitas
implementasi corporate governance untuk mengurangi tindakan
manajemen laba, seperti ukuran dewan direksi, kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan, serta background dari komite
audit dan dewan komisaris independen. Kemudian untuk penelitian
selanjutnya yang akan menggunakan sampel perusahaan manufaktur

disarankan menggunakan variabel privatisasi .
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2. Menambahkan variasi proksi pada variabel terikat yaitu berdasarkan
model penghitungan lain, supaya bisa diketahui perbedaan dari masing-
masing proksi yang digunakan.

3. Menambahkan jumlah observasi agar hasil yang didapat lebih akurat dan

meneliti objek observasi perbandingan antar negara.



